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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, dan reward terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode survey dengan teknik analisis korelasional. Data  dianalisis dengan analisis 

statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan 

Reward   berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja 2) Secara simultan menunjukkan 

bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Reward berpengaruh terhadap 

Anggaran Berbasis Kinerja yang berarti bahwa peningkatan Gaya Kepemimpinan, Komitmen 

Organisasi dan Reward  akan mempengaruhi  peningkatan Anggaran Berbasis Kinerja Dinas 

Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat sebesar 95,2% 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Reward dan Anggaran Berbasis 

Kinerja 

 

Abstract 

This study aims to analyze the partial and simultaneous effect of leadership style, 

organizational commitment, and rewards on Performance-Based Budgeting at the 

Transmigration Office of West Sulawesi Province. This research is a quantitative research with 

survey method with correlational analysis technique. Data were analyzed by descriptive 

statistical analysis and multiple linear regression analysis. The results showed that: 1) Partially 

showed that the variables of Leadership Style, Organizational Commitment and Rewards had an 

effect on Performance-Based Budgeting 2) Simultaneously showed that the variables of 

Leadership Style, Organizational Commitment and Rewards had an effect on Performance-Based 

Budgeting which meant that an increase in Leadership Style, Organizational Commitment and 

Rewards will affect the increase in the Performance-Based Budget of the Transmigration Office 

of West Sulawesi Province by 95.2% 

 

Keywords:  Leadership Style, Organizational Commitment, Reward and Performance-Based 

Budget 

 

PENDAHULUAN  

 Dalam mengelola suatu organisasi tidak pernah terlepas dari faktor pemimpin dalam 

organisasi tersebut, serta bagaimana sikap yang akan ditunjukkan bawahan dalam 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan bersama. Pencapaian tujuan bersama 

terdapat beberapa kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah dan dalam pelaksanaannya 

tidak lepas dari anggaran. Anggaran merupakan komponen penting dalam sebuah 
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organisasi (Nuriani, 2014:1). Pengimplementasian kebijakan tersebut dapat dilihat 

bagaimana gaya kepemimpinan suatu organisasi dalam perencanaan anggaran, sehingga 

nantinya dapat menjadi suatu tolak ukur dari kinerjanya.  

Komitmen dari seluruh komponen organisasi pemerintah daerah adalah 

kesepakatan antara kepala satuan kerja perangkat daerah beserta seluruh komponen 

organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi organisasinya untuk 

mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, sesuai dengan Renstra SKPD (Sembiring, 2009; 

dalam Fitri, dkk, 2016:163). Setiap individu yang ada dalam suatu organisasi diharapkan 

memiliki komitmen organisasi yang kuat untuk pencapaian tujuan. Komitmen organisasi 

dipandang sebagai salah satu indikator kinerja. Jika tujuan organisasi tercapai melalui 

komitmen organisasi yang tinggi maka dapat disimpulkan bahwa anggaran berbasis 

kinerja telah diterapkan.   

Alasan seseorang bekerja dalam suatu organisasi tersebut tidak hanya berupa upah 

atau gaji poko, akan tetapi imbalan juga dapat menjadi pemenuhan kebutuhan dengan 

berbagai bentuk dan jenisnya. Reward menarik perhatian karyawan dan memberi 

informasi atau mengingatkan akan pentingnya sesuatu yang diberi reward dibandingkan 

dengan yang lain, reward juga meningkatkan motivasi karyawan terhadap ukuran kinerja 

(Lina, 2014:84). Reward dapat berupa finansial seperti penambahan gaji, bonus, komisi, 

cuti, bantuan sosial karyawan dan asuransi karyawan, sedangkan yang non-finansial 

dapat berupa penambahan tugas, tanggung jawab, pengakuan, dan peluang kenaikan 

pangkat.   

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat adalah Perangkat Daerah yang 

menjalankan fungsi pelayanan publik pada masayarakat disamping melaksanakan tugas-

tugas rutin lainnya. Berbagai permasalahan mewarnai dalam palaksanaan tugas dan 

fungsi tersebut, baik pada faktor sumber daya manusia (SDM), anggaran, sarana dan 

prasarana PD dan kelembagaan maupun pada prosedur.  

Faktor-faktor tersebut merupakan indikator penilaian keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam Pembangunan Transmigrasi. Optimalisasi 

sumber daya yang dimiliki Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat maupun 

sumberdaya di lingkungan pemerintah Provinsi Sulawesi Barat yang dapat dimobilisasi 

untuk pencapaian tujuan organisasi sesuai tujuan yang telah ditetapkan.  

Adapun hasil penelitian Fitri, dkk (2013:168), yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja 

dan komitmen organisasi dan punishment tidak berpengaruh terhadap anggaran berbasis 

kinerja. Sejalan dengan hasil penelitian Prada na (2014:70) mengatakan bahwa variabel 

reward berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja, sedangkan variabel 

ketersediaan sumber daya, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, serta remunerasi 

serta tidak berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. Putriana 

(2016:102) mendapatkan dari temuan penelitian bahwa masih kurangnya komitmen 

dimiliki aparatur terhadap organisasinya dapat dilihat dengan masih cukup rendahnya 

ketaatan terhadap peraturan yang berlaku dan tingkat disiplin yang masih kurang. Adapun 

hasil penelitian Hotdianty (2016:44) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 
penyempurnaan sistem administrasi, dan sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. Sedangkan reward dan punishment tidak 

berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja. Nalarreason, dkk (2014:1) yang 

menemukan bahwa kompetensi sumber daya berpengaruh signifikan terhadap 

implementasi anggaran berbasis kinerja karena dalam merealisasikan tuntutan dari 

masyarakat akan ketidakpuasannya terhadap pelaksanaan anggaran berbasis kinerja 



 

  

 

tersebut diperlukan sumber daya manusia yang kompeten. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, adapun yang ingin diteliti yakni faktor-faktor yang mempengaruhi Anggaran 

Berbasis Kinerja pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sulawesi Barat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara 

parsial dan simultan gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan reward berpengaruh 

secara parsial terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada Dinas Transmigrasi Provinsi 

Sulawesi Barat.  

Gambar 1.  Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh secara parsial gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan 

reward berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  Dinas Transmigrasi 

Provinsi Sulawesi Barat  

2. Terdapat pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan 

reward berpengaruh secara simultan terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  

Komitmen Organisasi 

(X2)  

Gaya Kepemimpinan (X1)  

Indikator : 

- Partisipatif 

- Direktif 

- Supportif,  

- berorientasi pada prestasi 

(Thoha, 2007:42; dalam 

Dewi, 2012:7) 

Reward  (X3)  

Indikatornya: 

- reward ekstrinsik  

- reward intrinsic  

(Solikah, dkk, 2016:97 

Anggaran Berbasis 

Kinerja (Performane 

Based Budgeting) (Y)  

Indikatornya: 

- Persiapan 

- Ratifikasi 

- Implementasi 

- evaluasi dan 

pelaporan  

(Varasvera, 2016:141).  

 

Komitmen Organisasi (X2) 

Indikatornya: 

- affective commitment 

- continuance 

commitment  

- normative commitment  

(Putriana, 2016:104) 

 



 

  

 

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat.  

3. Diduga reward berpengaruh dominan terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan teknik 

analisis korelasional untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel 

bebas. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat. Waktu 

penelitian di rencanakan kurang lebih satu bulan yaitu, pada bulan Juli 2021 sampai 

dengan Agustus 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas 

Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat yang yang berjumlah 36 orang. Pengambilan 

sampel dilakukan secara sensus yakni semua populasi dijadikan sampel penelitian yakni 

sebanyak 36 orang.  Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

survei dengan instrumen angket yang disebar kepada responden.  Data selanjutnya 

dianaliais dengan teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). 

Analisis linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang 

ditunjukkan oleh gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan reward terhadap 

variabel dependen (Y) yang ditunjukkan oleh Anggaran Berbasis Kinerja. Sebelum 

melakukan pengujian regresi linier berganda syarat uji regresi yang harus dipenuhi 

adalah: 

Bentuk umum dari model yang akan digunakan adalah: 

Y = a + b1Xi + b2X2 +  b3X3 + e 

Dimana: 

Y = Anggaran Berbasis Kinerja 

a  = konstanta 

X1 = gaya Kepemimpinan 

X2 = Komitmen organisasi 

X3 = Reward 

b1, b2,b3,  = Koefisien pengaruh 

e  = Kesalahan Prediksi 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan 

(X1), komitmen organisasi (X2), dan reward (X3) terhadap variabel dependen (Y) yang 

ditunjukkan oleh Anggaran Berbasis Kinerja secara bersama-sama, maka dilakukan uji 

F. 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penerlitian 

a. Analisis Regresi Berganda 

Hasil pengolahan regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini : 

 

Tabel  1. Hasil Regresi Berganda 

Model B T P (sig) 
Constant 
Gaya Kepemimpinan    (X1), 
Komitmen Organisasi (X2) 
Reward  (X3) 

0,488 
0,362 
0,273 
0,380 

0,315 
3,213 
2.115 
3,114 

0.755 
0.003 
0.042 
0.004 

     Sumber : Data diolah, 2022 



 

  

 

Dari tabel  1 diperoleh  persamaan  regresi  berganda  : 

ŷ = 0,488+ 0,362 X1+ 0,273 X2 + 0,380 X3 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

1) Nilai constanta 0,488 menunjukkan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1), 

komitmen organisasi (X2) dan reward (X3) sama dengan nol, maka anggaran berbasis 

Kinerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,488.  

2) Nilai koefisien regresi 0,362 menunjukkan bahwa jika gaya kepemimpinan (X1) 

meningkat sebesar satu satuan, maka nilai anggaran berbasis Kinerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,362 satuan dengan syarat variabel independen 

lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi 0,273 menunjukkan bahwa jika variabel komitmen organisasi  

(X2) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai anggaran berbasis Kinerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,273 satuan dengan syarat variabel independen 

lainnya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi 0,380 menunjukkan bahwa jika variabel reward (X3) 

meningkat sebesar satu satuan, maka nilai anggaran berbasis Kinerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,380  satuan dengan syarat variabel independen 

lainnya tetap. 

 

b. Uji Statistik 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan statistik t dan statistik F. 

Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi secara parsial yaitu masing-masing 

variabel independen berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap variabel dependen 

pada tingkat signifikansi α=5persen. Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi 

secara simultan yaitu secara bersama-sama apakah variabel independen (Gaya 

Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Reward Kerja) berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap Anggaran Berbasis Kinerja dengan tingkat signifikansi α=5 persen. 

 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Pada tabel 5.16 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variabel Gaya Kepemimpinan , Komitmen Organisasi dan Reward  secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja  

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 

Model 
Sum  of 

Squars 
Df 

Mean 

square 
F P 

Regression 

Residual 

Total 

2106.005 

106.995 

2213.000 

3 

32 

35 

702.002 

3.344 

209.954 0,000 

               Sumber : Data primer diolah, 2021 

 
Berdasarkan tabel 2, didapatkan nilai F statistik sebesar 209.954 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan , Komitmen Organisasi dan Reward  



 

  

 

kerja terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi 

Barat. 

 

d. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara Gaya 

Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Reward berpengaruh signifikan ataukah tidak 

terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat 

pada tingkat signifikansi α=5 persen secara terpisah atau parsial.  

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Kepemimpinan  terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  Dinas 

Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

Kepemimpinan   berpengaruh positif terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada  

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat  

2) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi   Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat 

berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka 

disimpulkan H1 diterima, artinya Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap 

Anggaran Berbasis Kinerja pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi   Dinas 

Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat 

3) Pengaruh Reward   terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi   Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat berdasarkan tabel di 

atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, 

artinya Reward   berpengaruh positif terhadap Anggaran Berbasis Kinerja pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi   Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat. 

 

e. Uji Beta dan Koefisien Determinasi (R2) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Uji Beta 

Model Beta  Sig 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

0,389 

0,239 

0,372 

0.755 

0.003 

0.042 

0.004 

Sumber : Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Reward secara simultan 
berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja. Sedangkan variabel yang dominan 

berpengaruh  berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel Kepemimpinan  (X1). 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Menurut ahli 



 

  

 

dalam Ghozali (2006) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel 

independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R2) pada  Dinas Transmigrasi 

Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .976 .952 .947 1.82855 

a. Predictors: (Constant),  X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,952,  hal ini berarti  

koefisien  determinasi  pengaruh Kepemimpinan (X1),  Komitmen Organisasi  (X2) dan 

Reward  (X3) terhadap  Anggaran Berbasis Kinerja  (Y)  sebesar 0,952 atau 95,2%  variasi  

Anggaran Berbasis Kinerja  (Y)  dipengaruhi  oleh  Kepemimpinan  (X1),  Komitmen 

Organisasi  (X2) dan Reward  (X3).  Sedangkan  sisanya 3,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan  terhadap Anggaran Berbasis Kinerja  

Hasil uji hiptesis menunjukkan bahwa gaya Kepemimpinan   mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Anggaran Berbasis Kinerja, hal ini menunjukkan bahwa  

Gaya Kepemimpinan   berpengaruh secara langsung terhadap Anggaran Berbasis Kinerja, 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Dewi Lina 

(2014) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
anggaran berbasis kinerja.  Sedangkan Syarifah Massuki Fitri Unti LudigdoAli 

Djamhuri (2013) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negative terhadap 

anggaran berbasis kinerja.  Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh  Bagus Arya 

Pradana,  Bestari Dwi, Handayani, dan Henny Murtini (2014) yang menemukan bahwa 

gaya kepemipinan tidak berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja. 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Anggaran Berbasis Kinerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Anggaran Berbasis Kinerja, ini menunjukkan bahwa  

Komitmen Organisasi berpengaruh secara nyata terhadap Anggaran Berbasis Kinerja . 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Marissa Putriana (2016) 
menemukan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Anggaran 

Berbasis Kinerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Massuki Fitri Unti 

LudigdoAli Djamhuri (2013) berbeda dengan hasil penelitian ini, dimana didapatkan 

bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja 

Bansal, Irving, dan Taylor (2004) mendefenisikan Komitmen sebagai kekuatan 

yang mengikat seseorang pada suatu tindakan yang memiliki relevansi dengan satu atau 

lebih sasaran.  Komitmen memiliki derajat yang menggambarkan hubungan jangka 



 

  

 

panjang yang melibatkan kelekatan emosional (emotional attachment) sebagai hasil 

perubahan selama beberapa waktu dalam tiga aspek ketergantungan (dependence). 

Individu akan semakin memiliki ketergantungan yang lebih apabila memiliki: a) derajat 

kepuasan tinggi; b) kualitas alternatif di luar rendah; dan c) ukuran investasi yang tinggi 

dalam hubungan yang dibina. (Yohanes Budiarto dan Selly, 2004)  

 

3. Pengaruh Reward  Terhadap Anggaran Berbasis Kinerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Reward  mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Anggaran Berbasis Kinerja, ini menunjukkan bahwa  Reward  berpengaruh 

secara nyata terhadap Anggaran Berbasis Kinerja . Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bagus Arya Pradana,  Bestari Dwi, Handayani, dan Henny 

Murtini (2014), dan Syarifah Massuki Fitri Unti Ludigdo Ali Djamhuri (2013) 

menemukan bahwa Reward  berpengaruh positif terhadap Anggaran Berbasis Kinerja. 

Sedangkan penelitian berbeda dilakukan Dewi Lina (2014) yang menemukan bahwa 

reward tidak berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja. 
Pemberian reward dalam suatu organisasi sangatlah penting dan merupakan bukti 

bahwa suatu organisasi mempertahankan sumber daya manusia yang kompeten dalam 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi. Reward dapat diartikan adalah 

sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan sebagai 

penghargaan, baik oleh dan dari perorangan ataupun suatu lembaga yang biasanya dalam 

bentuk material ataupun ucapan (Hotdianty, 2016:35). Dalam organisasi, suatu 

penghargaan dalam bentuk material atau non material yang diberikan oleh pihak 

pimpinan organisasi kepada pegawai bertujuan agar memotivasi mereka bekerja lebih 

keras dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (Fitri, dkk, 2013:163). 

Sehingga pemberian reward sangatlah bermanfaat, baik dari pegawai yang menerima 

reward maupun organisasi.  

4. Pengaruh secara Simultan Kepemimpinan,  Komitmen Organisasi  dan Reward   

terhadap Anggaran Berbasis Kinerja 

Hasil analisis statistik secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara Kepemimpinan  (X1),  Komitmen Organisasi  (X2) dan Reward  (X3) 

terhadap Anggaran Berbasis Kinerja  pada  Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Hasil 

penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Bagus Arya Pradana,  Bestari 

Dwi, Handayani, dan Henny Murtini (2014), Dewi Lina (2014), Marissa Putriana 
(2016),  Fatchan Achyani dan Bayu Tri Cahya (2011) dan Syarifah Massuki Fitri Unti 

LudigdoAli Djamhuri (2013) 

5. Variabel yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis 

Kinerja  

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Kepemimpinan , Komitmen Organisasi dan Reward  secara simultan 

berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi 

Barat sedangkan  variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1). 

Dalam penerapan performance based budgeting, kinerja pegewai untuk mencapai 

penerapan yang efektif didasarkan oleh kinerja dari pegawai itu sendiri tanpa dipengaruhi 

oleh gaya dari suatu pimpinan organisasi. Hal ini sejalan dengan teori kontijensi yang 

berlandaskan pada suatu pemikiran bahwa pengelolaan organisasi dapat berjalan dengan 



 

  

 

baik dan lancar apabila pemimpin organisasi mampu memperhatikan dan memecahkan 

situasi tertentu yang sedang dihadapi dan setiap situasi harus dianalisis sendiri 

(Kristiawati, 2015:173). Namun, dibalik hal tersebut setiap pegawai memiliki 

tanggungjawab atas apa yang telah ditugaskan padanya oleh atasan mereka dan ketika 

anggaran telah dikeluarkan dan telah digunakan sebagaimana mestinya maka pegawai 

tersebut harus melaporkannya secara transparan kepada atasan dalam bentuk dokumen 

pertanggungjawaban. Berhasil tidaknya performance based budgeting dapat dilihat dari 

terealiasinya anggaran tersebut dengan efisien dan efektif.    

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 

dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Komitmen 

Organisasi  dan Reward   berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan 

system Reward   akan semakin meningkatkan Anggaran Berbasis Kinerja  pada  

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Komitmen 

Organisasi dan Reward berpengaruh terhadap Anggaran Berbasis Kinerja yang 

berarti bahwa peningkatan Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Reward  

akan mempengaruhi  peningkatan Anggaran Berbasis Kinerja Dinas Transmigrasi 

Provinsi Sulawesi Barat sebesar 95,2% 

3. Variabel yang dominan berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja adalah gaya 

kepemimpinan. Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat akan meningkatkan 

anggaran berbasis kinerja, begitu juga sebaliknya jika penerapan gaya kepemimpinan 

tidak sesuai dengan kondisi Dinas Transmigrasi akan berdampak pada pneurunan 

anggaran berbasis kinerja. 

 

SARAN 

1. Perlu peningkatan Kepemimpinan pegawai berbasis kinerja sehingga pegawai dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam rangka pemberian pelayanan masyarakat  pada  

Dinas Transmigrasi Provinsi Sulawesi Barat 

2. Perlu peningkatan komitmen organisasi pada semua pegawai sehingga berimplikasi 

pada penerapan anggaran yang berbasis kinerja. 

3. Reward diberlakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, serta prosedur 

yang berlaku se-hingga tidak tumpang tindih.  
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